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ABSTRAK 

 

Syasabela Ajeng Akela, (2022) :  Pengaruh Metode Discovery terhadap 

Kemampuan Mengenal Warna pada 

Anak Kelompok B RA Baiturrahman 

Kandis 

 

Penelitian Eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 

discovery terhadap kemampuan mengenal warna pada anak kelompok B RA 

Baiturrahman Kandis. Subjek penelitian adalah anak kelompok B di RA 

Baiturrahman Kandis yang berjumlah 15 anak. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan dokumentasi. Desain penelitian ini menggunakan 

one group pretest-posttest dengan test-t atau uji memiliki rumus thitung > ttabel. Jika 

thitung lebih besar dari ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan bantuan 

dengan bantuan program SPSS Windows versi 21. Berdasarkan hasil analisis data 

pada kelas eksperimen diperoleh thitung =20,833 dan ttabel 1,77093, maka thitung > 

ttabel (20,833 > 1,77093). Data tersebut menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan metode discovery terhadap 

kemampuan mengenal warna pada anak kelompok B RA Baiturrahman Kandis 

digunakan rumus gain ternormalisasi dan didapat dari hasil rumus tersebut 

sebesar 80,6% yang termasuk dalam kategori yaitu berada pada kategori tinggi . 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode discovery 

terhadap kemampuan mengenal warna pada anak kelompok B RA Baiturrahman 

Kandis. 

 

Kata kunci : Metode Discovery, Kemampuan Mengenal Warna 
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ABSTRACT 

 

Syasabela Ajeng Akela, (2022): The Effect of Discovery Method to Color 

Skill Recognition at B Group Children of 

RA Baiturrahman Kandis 

 

This was an experimental research.  This research aimed at knowing the 

effect of discovery method to color skill recognition at B Group Children of RA 

Baiturrahman Kandis.  The subjects of this research were 15 children of B group 

RA BAiturrahman Kandis.  Observation and documentation techniques were used 

for collecting the data.  One group pretest-posttest design with T-test was used in 

this research.  The formulation of T-test was tobserved > ttable, it means that 

alternative hypothesis (Ha) was accepted and null hypothesis (Ho) was rejected by 

assisting SPSS 21.  The results of this research were obtained that tobserved = 20.833 

and ttable=1.77093 (20.833 > 1.77093).  It means that alternative hypothesis (Ha) 

was accepted and null hypothesis (Ho) was rejected.  To find out how much the 

implementation effect of the discovery method to color skill recognition at B 

group children of RA Baiturrahman Kandis used the normalized gain formula and 

obtained that was 80.6% in the high category.  Therefore, it could be concluded 

that there was a significant implementation effect of discovery method to color 

skill recognition at B Group Children of RA Baiturrahman Kandis. 

 

Keywords: Discovery Method, Color Skill Recognition  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Memberikan pendidikan anak sejak dini sangat baik karena pendidikan 

usia dini merupakan dasar untuk tahap tumbuh kembang anak selanjutnya, 

sebagaimana juga tertera dalam Al-qur’an tentang mendidik anak sejak dini 

yang berbunyi
1
: 

                   

                     
Artinya:“Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk hal yang diwajibkan: (oleh Allah) Q.S 

Luqman:17.” 

 

Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwasannya Pendidikan 

Pendidikan telah diberikan dan diwajibkan sejak dini terhadap setiap anak, 

serta pendidiklah yang memiliki peranan penting dalam Pendidikan anak 

tersebut.  

Kemampuan mengenal warna merupakan salah satu aspek dari 

kemampuan kognitif. Kemampuan mengenal warna pada anak usia dini 

merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan otaknya, sebab 

mengenalnya warna pada anak usia dini dapat merangsang indera penglihatan 

                                                     
1
 Dapartemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahannya, Jakarta Bintang Indonesia, 1432 

H, Hlm. 412 



2 

 

 

otak. Mengenali warna termasuk dalam tahapan perkembangan kognitif anak. 

Kognitif adalah kemampuan pengetahuan dan pikiran untuk mengaitkan suatu 

nilai dalam suatu peristiwa. 
2
 

Kemampuan setiap anak dalam mengenal warna akan berbeda-beda, 

namun sebagai orang tua tentunya harus memperhatikan setiap perkembangan 

anak. Karena keterlambatan anak dalam mengenali dan memahami warna 

dapat diakibatkan oleh banyak sekali hal dan jika keterlambatan cepat 

diketahui maka penanganan yang tepat akan diberikan dengan segera.
3
 

Berdasarkan dari pengamatan awal peneliti di RA Baiturrahman 

Kandis diperoleh adanya gejala-gejala permasalahan  sebagai berikut
4
: 

1. Banyak ditemui anak usia 5-6 tahun di  RA Baiturrahman Kandis dalam 

kemampuan menujuk warna masih ragu-ragu dan berganti-ganti dalam 

menunjuk warna. 

2. Masih ada beberapa anak yang belum mampu membedakan warna. 

3. Beberapa anak mengelompokan warna masih belum tepat. 

4. Anak masih ragu-ragu dan tidak mau melakukan perintah guru, yaitu anak 

tidak mau menunjuk, menyebut, dan mengelompokan warna sehingga 

masih harus dibantu guru. 

Dalam mengenal warna penulis menggunakan metode discovery 

dengan menggunakan metode discovery dapat memperbaiki kemampuan anak 

                                                     
2
 Eem Kurniasih, dkk. 2016. ”Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Dalam 

Menyongsong Hidup Berkualitas Blanded Learning”. Jurnal Prosding Temu Ilmiah nasional Guru 

Tingkat VIII 
3
 DenadiaNityanasari.2020. Alat Permainan Edukatif Pasak Warna Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia Dini.Universitas Pendidikan Indonesia 

Bandung.Vol. 4 , No.1 
4
 Observasi tanggal 23 Januari 2019 
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mengenal warna dari yang kurang mengenal jadi mengenal. Model ini 

menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap 

suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Pengetahuan baru akan melekat lebih lama apabila anak dilibatkan 

secara langsung dalam proses pembelajaran dan mengkonstruksi sendiri 

konsep atau pengetahuan tersebut. Metode discovery merupakan metode yang 

lebih menekankan pada pengalaman langsung. Pembelajaran dengan metode 

penemuan lebih mengutamakan proses dari pada hasil belajar. 
5
 Dalam metode 

pembelajaran ini, anak didorong untuk berpikir sendiri, sehingga dapat 

menemukan prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang telah disediakan 

oleh guru. Proses pembimbingan tergantung pada kemampuan anak dan 

materi yang sedang dipelajari. Dengan metode ini, anak dihadapkan kepada 

situasi yang memberikan kebebasan untuk menyelidiki dan menarik 

kesimpulan.  

Melalui metode discovery juga akan membuat anak lebih percaya diri 

dengan proses penemuannya sendiri. Oleh Karena itu peneliti memilih metode 

discovery untuk diterapkan pada pembelajaran anak usia dini. Mengingat 

betapa pentingnya mengembangkan keterampilan kognitif anak dalam 

mengenal warna pada anak usia dini maka mendorong peneliti untuk 

melalukan penelitian yaitu “Pengaruh Metode Discovery terhadap 

Kemampuan Mengenal Warna Anak Kelompok B RA Baiturrahman 

Kandis”.   

                                                     
5
 Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan). (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005).Hlm. 45 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul 

diatas adalah sebagai berikut:  

1. Karena urgensinya perkembangan kognitif anak sebagai dasar bagi 

perkembangan anak yang optimal. Dengan adanya perkembangan kognitif 

yang baik, maka diharapkan dapat memecahkan masalah yang 

dihadapinya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif mengenai metode 

pembelajaran untuk kemampuan mengenal warna pada anak usia dini. 

3. Karena belum diterapkannya metode discovery dalam mengembangkan 

kemampuan mengenal warna pada anak kelompok B RA Baiturrahman 

Kandis. 

4. Salah satu acuan bagi guru dalam menerapkan metode discovery. 

 

C. Permasalahan 

1. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan-permasalahan yang terjadi 

dalam penelitian, untuk memudahkan penelitian maka penulis membatasi 

permasalahan pada “Pengaruh Metode Discovery Terhadap Kemampuan 

Mengenal Warna Pada Anak Kelompok B RA Baiturrahman Kandis.” 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh 

metode discovery terhadap kemampuan mengenal warna anak kelompok B 

di RA Baiturrahman Kandis?” 



5 

 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode discovery untuk 

kemampuan menganal warna pada anak kelompok B RA Baiturrahman 

Kandis. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan masukan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, selain itu juga dapat memberi 

pemahaman terhadap guru-guru dalam penggunaan metode 

discovery untuk kemampuan mengenal warna pada anak. 

2) Untuk mengembangkan metode pembelajaran yang menyenangkan 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan mengajar guru di kelas, menambah 

wawasan tentang metode pembelajaran yang tepat khususnya 

dalam pembelajaran mengenal warna, serta dapat meningkatkan 

minat dalam melakukan penelitian 

2) Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal warna pada anak, anak mampu mengelompokkan warna, 

dan dapat membedakan warna dengan benar. 
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3) Bagi sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu menyelesaikan 

masalah yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung 

terutama masalah meningkatkan kemampuan mengenal warna 

melalui metode discovery, serta menghasilkan anak-anak yang 

terampil, kreatif dan percaya diri sehingga bisa diterapkan dalam 

kehidupan selanjutnya. 

4) Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam penelitian 

selanjutnya, serta memberi makna kerja sama anatara guru dalam 

siswa dalam upaya mengembangkan kemampuan mengenal warna. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Metode Discovery 

1. Pengertian Metode Discovery 

Discovery adalah belajar mencari dan menemukan sendiri. Dalam 

sistem belajar mengajar ini guru menyajikan bahan pelajaran tidak bentuk 

final, tetapi anak didik diberi peluang untuk mencari dan menemukannya 

sendiri dengan mempergunakan teknik pendekatan pemecahan masalah.
6
 

Metode pembelajaran discovery (penemuan) adalah metode mengajar yang 

mengatur pengajaran sehingga anak memperoleh pengetahuan yang 

sebelumnya belum diketahuinya.
7
  

Teori belajar penemuan yang ditemukan oleh Bruner ini adalah 

memahami konsep, arti, dan hubungan (yang disesuiakan dengan 

kemampuan masing-masing) untuk akhirnya sampai kepada sesuatu 

kesimpulan yang disebut dengan istilah discovery learning.  

Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan 

pencarian pengetahuan secara aktif oleh pelajar, dan dengan sendirinya 

memberikan hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari 

pemecahan masalah, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 

bermakna bagai pembelajaran khususnya bagi peserta didik.
8
 

                                                     
6
 Abu Ahmadi, Widodo Suvrivono, Psikologi Belajar. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 

Hlm. 180 
7
 Suyadi dan Dahlia, Implementasi dan inovasi Kurikulum Paud 2013. (Jakarta: Remaja 

Rosdakarya,2014). Hlm. 2 
8
 Bruner,J.S. The Act OF Discovery. ( B.A. Gunay,2009). Hlm. 20 
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Menurut nanang hanafiah discovery merupakan suatu rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan 

prilaku.
9
  

Dari pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa metode 

pembelajaran discovery ialah model pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk berperan kreatif dan kritis sehingga mereka dapat menemukan 

sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya 

perubahan prilaku. Adapun peran guru tidak lagi sebagai penyuplai ilmu 

pengetahuan, melainkan guru berperan sebagai motivator, fasilitator dan 

manajer pembelajaran. 

Dalam islam juga rasulullah sangat memperhatikan pertumbuhan 

potensi anak, Beliau membangun sifat percaya diri dan mandiri pada anak. 

Berhubungan dengan metode discovery anak didorong untuk menemukan 

hasilnya dengan sendiri. Dengan demikian, anak dapat mengambil manfaat 

dari pengalamannya, menambah kepercayaan pada dirinya, sehingga 

hidupnya menjadi bersemangat dan keberaniannya bertambah.  

Karena pada akhirnya nanti masing-masing individulah yang di 

mintai pertanggung jawaban atas apa yang di perbuatnya di dunia. Firman 

Allah dalam Al-Quran surat Al- Mudasir ayat 38 menyebutkan: 

ن ة   ۢ  فْس  كُلُّ ن    ي ْ  ۢ  بِم ا ك س ب تْ ر هم
  “tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya”. 

 

                                                     
9
 Nanang Hanafiah, Cucu Suhana.Konsep Strategi Pembelajaran.(Bandung:Rafika 

Aditama 2009) Hlm. 77 
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Selanjutnya dalam surat Al-Mukminun ayat 62 disebutkan: 

ا  ع ه  ا إملَا وُسْ سً لِّفُ ن  فْ ك  قُ بمالْْ قِّ  ۢ  و لَ  نُ طم ن ا كمت اب  ي  نْ  ْ ي ل د  مْ لَ   ۢ  و  و هُ
ظْ  ون  يُ  ل مُ

“kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 

kesanggupannya, dan pada sisi kami ada kitab yang berbicara benar, dan 

mereka telah dianiaya”. 

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa individu tidak akan 

mendapatkan suatu beban diatas kemampuannya sendiri tetapi Allah Maha 

Tahu dengan tidak memberi beban individu melebihi batas kemampuan 

individu itu sendiri. Karena itu individu dituntut untuk mandiri dalam 

menyelesaikan persoalan dan pekerjaannya tanpa banyak tergantung pada 

orang lain. 

2. Tujuan Metode Pembelajaran 

Berdasarkan tujuan pembelajaran sebenarnya ialah untuk 

memperoleh pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih 

kemampuan intelektual parasiswa serta merangsang keingintahuan mereka 

dan memotivasi kemampuan mereka. Inilah yang dimaksud dengan 

memperoleh pengetahuan dengan belajar penemuan.
10

 Alasan-alasan 

tentang mengapa metode ini dipakai, yakni:  

a. Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara siswa belajar aktif 

b. Dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang dipelajari, 

maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak 

mudah dilupakan siswa  

                                                     
10

 Mohammad Takdir Illahi, Pembelajaran Discovery Strategy dan Mental Vocational 

Skill. (Yogyakarta: Diva Press, 2012). Hlm. 123 
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c. Pengertian yang ditemukan sendiir merupakan pengertian yang betul-

betul dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain  

d. Dengan menggunakan strategi discovery, anak akan belajar tentang 

cara menguasai salah satu metode ilmiah yang dapat dikembangkan 

sendiri  

e.  Siswa belajar berfikir, menganalisis dan mencoba memecahkan 

masalah yang dihadapi sendiri, di mana kebiasaan ini akan ditransfer 

dalam kehidupan nyata.
11

 

Berdasarkan uraian di atas secara keseluruhan bahwa belajar 

menggunakan metode discovery bisa meningkatkan penalaran siswa dan 

kemampuan untuk berfikir bebas. Secara khusus, belajar penemuan 

melatih keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan mememcahkan 

masalah tanpa pertolongan orang lain.  

3. Fungsi Metode Discovery  

Ada beberapa fungsi metode discovery yaitu sebagai berikut:
12

  

a. Membangun komitmen dikalangan peserta didik untuk belajar yaitu 

diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan, dan loyalitas terhadap 

mencari dan menemukan sesuatu dalam proses pembelajaran. 

b. Membangun sikap aktif, kreatif, dan inovatif, dalam proses 

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.  

c. Membangun sikap percaya diri dan terbuka terhadap hasil temuannya. 

 

                                                     
11

 M Dalyono, Psikologi Pendidikan. ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009). Hlm 30 
12

 Nanang Hunafiah, Cucu Suhana. Op Cit, Hlm. 77-78  
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4. Keunggulan dan Kelemahan Metode Discovery  

 Setiap penggunaan metode pembelajaran yang dilaksanakan 

dikelas memiliki keunggulan dan kelemahan sebagai berikut:
13

 

a. Keunggulan 

1) Metode mampu membantu siswa untuk mengembangkan 

memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam 

proses kognitif/pengenalan siswa.  

2) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat 

pribadi/individual sehingga kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa 

siswa.  

3) Dapat membangkitkan kegiatan kegairahan belajar siswa. 

4) Metode ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya, masing-

masing.  

5) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki 

motivasi yang kuat untuk giat belajar.  

6) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan 

pada diri sendiri dengan proses penemuan sendiri.  

7) Strategi ini berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya 

sebagai teman belajar saja, membantu jika diperlukan 

b. Kelemahan  

1) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara 

belajar ini. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui 

keadaan sekitarnya dengan baik.  

                                                     
13

 Nanang Hunafiah, Cucu Suhana. Op Cit, Hlm 79 



12 

 

 

2) Bila kelas terlalu besar penggunaan metode ini akan kurang 

berhasil  

3) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan 

pengajaran tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti 

dengan metode ini  

4) Dengan metode ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini 

terlalu mementingkan proses pergantian saja, kurang 

memperhatikan perkembangan/pembentukan sikap dan 

keterampilan bagi siswa.  

5) Metode ini mungkin tidak memberi kesempatan untuk berfikir 

secara kreatif
.
 

5. Langkah-langkah Metode Discovery  

 Ada beberapa pendapat tentang langkah-langkah yang di 

perhatikan dalam pembelajaran discovery. Menurut Mulyasa langkah-

langkah metode discovery yaitu sebagai berikut:
14

 

a. Adanya masalah yang akan di pecahkan  

b. Masalah sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa  

c. Mengemukakan dan menulis secara jelas konsep atau prinsip yang 

harus ditemukan oleh siswa melalui kegiatan tersebut. 

d. Tersedia alat dan bahan yang diperlukan. 

e. Susunan kelas diatur sedemikian rupa sehingga memudahkan siswa 

berfikir bebas dalam kegiatan pembelajaran  

f. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan data 

                                                     
14

 E. Mulyasa, Op Cit, Hlm.144 
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g. Guru harus memberikan jawaban dengan tepat dengan data serta 

informasi yang di perlukan siswa 

 

B. Kemampuan Mengenal Warna 

1. Kemampuan Dalam Mengenal Warna Pada Anak Usia Dini 

Secara etimologi kemampuan diartikan sebagai kesanggupan atau 

kecakapan. Beberapa ahli mengemukakan pengertian tentang warna. 

Prawira menjelaskan bahwa: “Warna adalah salah satu unsur keindahan 

dalam seni dan desain selain unsur-unsur visual lainnya.”
15

 Nugraha 

mengatakan bahwa “Warna adalah kesan yang diperoleh mata dari cahaya 

yang dipantulkan oleh benda-benda yang dikenalnya.”
16

 Selanjutnya, 

Laksono mengemukakan bahwa “Warna yang kita lihat merupakan bagian 

dari cahaya yang diteruskan atau dipantulkan.”
17

 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa warna adalah unsur keindahan yang dipantulkan oleh benda 

diinterpretasikan oleh mata berdasarkan cahaya yang mengenai benda 

tersebut. 

2. Pengertian Warna dan Jenis-jenis Warna Warna  

Warna adalah unsur pertama yang terlihat oleh mata dari suatu 

benda. Menurut Depdiknas warna adalah kesan yang diperoleh mata dari 

                                                     
15

 Prawira, S.D. Warna Sebagai Salah Satu Unsur Seni dan Desain. (Jakarta: Depdikbud, 

1999). Hlm. 4 
16

 Nugraha, A. Pengembangan Pembelajaran Sains Pada Anak Usia Dini. Bandung: 

JILSI Foundation, 2008. Hlm. 34 
17

 Laksono, E.W. Meramalkan Zat Pewarna dengan Pendekatan Partikel dalam Kotak I-

Dimensi. (Jakarta : Cakrawala Pendidikan, 1998). Hlm.42 
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cahaya yang di pantulkan oleh benda-benda yang kenalnya.
18

Unsur 

penting dari warna adalah objek (benda) yang kemudian diterima oleh 

mata karena adanya pantulan dari cahaya yang mengenai benda. Dengan 

demikian secara umum, warna didefinisikan sebagai unsur cahaya yang 

dipantulkan oleh sebuah benda dan selanjutnya diintrepetasikan oleh kerja 

otak mata berdasarkan cahaya yang mengenai benda.  

Selain warna tersebut menurut penelitian warna dasar atau warna 

primer yang ada didunia ini ada tiga, yaitu merah, kuning, dan biru. Dari 

ketiga warna ini bila dicampur akan menghasilkan semua warna lain 

senada dengan pendapat tersebut, menurut Gerret (dalam Harun Rasyid) 

“warna pada prinsipnya hanya terdiri dari tiga warna yaitu merah, kuning 

dan biru. Sementara warna diluar ketiga tersebut merupakan gabungan dari 

ketiga warna itu.
19

 

3. Fungsi Warna  

Ada beberapa fungsi warna, yaitu sebagai berikut:
20

 

a. Fungsi identitas warna memiliki kegunaan mempermudah orang 

mengenal identitas suatu kelompok masyarakat, organisasi/negara 

seperti seragam, logo, bendera, perusahaan dll.  

b. Fungsi isyarat atau media komunikasi warna memberi tanda-tanda atas 

sifat dan kondisi, seperti merah bisa memberikan isyarat marah.  

                                                     
18

 Departemen Pendidikan Nasional.Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005).Hlm. 113 
19

 Harun Rasyid dkk. Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Multi 

Pressindo2009)Hlm. 146 
20

 Ibnu Teguh Wibowo.Belajar Desain Grafis,(Yogyakarta: Buku Pintar, 2013). Hlm. 148 
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c. Fungsi asikologis Dari sudut pandang ilmu kejiwaan warna dikaitkan 

dengan karakterkarakter manusia. Orang yang berkarakter extrovert 

lebih senang dengan warna-warna panas dan cerah, sedangkan orang 

yang berkarakter introvert lebih senang dengan warna yang dingin dan 

gelap. 

d. Fungsi alamiah warna adalah property benda tertentu dan merupakan 

gambaran sifat objek secara nyata atau secara umum warna mampu 

menggambarkan sifat objek secara nyata. Contoh warna hijau untuk 

mengambarkan daun, rumput dan biru untuk menggambarkan laut dan 

langit. 

e. Fungsi pembentuk keindahan keberadaan warna memudahkan kita 

dalam melihat dan mengenali suatu benda, contoh apabila kita 

meletakan benda ditempat yang sangat gelap maka kita tidak mampu 

mendeteksi objek tersebut dengan jelas, warna mempunyai fungsi 

gambar bukan aspek keindahan namun sebagai elemen yang 

membentuk diferensial/perbedaan antara suatu objek dengan yang lain. 

4. Pembagian Warna  

Menurut teori warna dari Brewster yang pertama kali dikemukakan 

pada tahun 1831. Warna-warna yang ada dialam jika disederhanakan dapat 

dikelompokan menjadi 3 katagori, yaitu warna primer, sekunder, dan 

tersier. Dan ini diwujudkan dalam bentuk lingkaran warna, lingkaran 

warna Brawster mampu menjelaskan teori kontras warna (komplementer), 
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split komplemeter, triad, dan tetra.
21

 

a. Warna Primer menurut teori warna pigmen dari Brewster adalah 

warna-warna dasar lain dibentuk dari kombinasi warna-warna primer. 

Pada awalnya, mengira bahwa warna primer tersusun atas warna 

merah, kuning dan hijau. Campuran 2 warna primer menghasilkan 

warna sekunder. Campuran warna sekunder dengan primer 

menghasilkan warna tersier.  

b. Warna Sekunder Adalah warna yang dihasilkan dari campuran warna 

primer dalam sebuah ruang warna. Dalam peralatan grafis, terdapat 3 

warna primer cahaya: (R=Red) merah (G=Green) hijau, (B=Blue) biru 

atau yang lebih dikenal dengan RGB yang bila digabungkan dalam 

komposisi tertentu anak menghasilkan berbagai macam warna.  

Berikut ini adalah campuran warna RGB yang nantinya 

membentuk warna baru:  

Merah+Hijau=Kuning                                                                                                                     

Merah+Biru=Magenta                                                                                                                          

Hijau + Biru = Cyan 

Merupakan hasil pencampuran dari warna-warna primer 

dengan perbandingan 1:1 pencampuran tersebut menghasilkan warna 

baru yang dinamakan warna sekunder kita lihat pencampuran warna 

berikut:  

 

                                                     
21

 Ibid. Hal.148 
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Kuning + Merah = Orange  

Kuning + Biru = Hijau 

Biru + Merah = Ungu  

c. Warna Tersier adalah hasil dari pencampuran warna primer dan 

sekunder. Kita lihat contoh campuran berikut:  

Kuning + orange = kuning orange  

Merah + Orange = merah orange  

Kuning + Hijau = Kuning Hijau  

Biru + hijau = biru hijau  

Biru + ungu = biru ungu  

Merah + ungu = merah ungu 

 

C. Pengaruh Metode Discovery Terhadap Kemampuan Mengenal Warna 

Kemampuan mengenal warna pada anak usia dini merupakan hal yang 

sangat penting dalam perkembangan otaknya, sebab pengenalan warna pada 

anak usia dini dapat merangsang indera penglihatan otak. Pengenalan konsep 

warna pada anak usia dini bukann hanya mengasah kemampuan mengingat, 

keterampilan kognitif serta pola berfikir kreatif. Oleh sebab itu mengenal 

warna sejak dini sangat dianjurkan agar anak dapat membedakan dan 

mengetahui macam-macam warna dasar dan komplemen nya.  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk dapat mengembangkan 

kemampuan mengenal warna adalah metode discovery. Metode ini dianggap 

efektif untuk diberikan kepada anak-anak, dalam teknik ini anak dibiarkan 

menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya 
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membimbing dan mengintruksi. Melalui metode ini juga anak-anak dapat 

bereksplorasi secara langsung dan menemukan warna-warna baru dan dalam 

melakukan metode discovery ini, anak melaksanakan dengan cara 

pencampuran warna 

 

D. Penelitian Relevan 

1. Jurnal penelitian  Evy Rahmawati, dkk mahasiswa Universitas Islam 

Lamongan tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh Metode Eksperimen 

terhadap Kemampuan Mengenal Warna Kelompok A TK Islam 

Terpadu Wildani Lamongan”. Hasil penelitian tersebut merupakan 

pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan mengenal warna pada 

anak adalah salah satu metode yang dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal warna pada anak. Pelaksanaan metode eksperimen untuk 

kemampuan mengenal warna anak pada kelompok A TK Islam Terpadu 

Wildani Lamongan meningkat secara signifikan, hal ini karena 

penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran didukung oleh 

adanya permainan yang lebih bervariasi. 

Adapun persamaan penelitian Evy Rahmawati, dkk dengan 

penelitian yang dilaksanakan penulis terletak pada aspek yang 

dikembangkan. Perbedaannya terletak pada metode pembelajarannya, Evy 

Rahmawati, dkk memakai metode eskperimen dalam penelitiannya, 

sedangkan penulis memakai metode discovery dalam penelitiannya.
22

 

                                                     
22

 Evy Rahmawati, dkk, 2020. “ Pengaruh Metode Eksperimen terhadap Kemampuan 

Mengenal Warna Kelompok A TK Islam Terpadu Wildani Lamongan”. Jurnal Keislaman. Vol. 1 

No. 1 
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2. Jurnal penelitian Musdalifah, dkk mahasiswa Universitas Negeri Makasar 

tahun 2020 yang berjudul “Peningkatan Kreativitas Anak Melalui 

Metode Discovery Pada Pembelajaran Sains di Taman Kanak-Kanak 

Aisyiyah Bustanul Athfal Mario”. Hasil penelitian tersebut merupakan 

penerapan metode discovery dalam pembelajaran sains untuk 

meningkatkan kreativitas anak. Pelaksanaan metode discovery terjadi 

peningkatan perkembangan kognitif yang signifikan. 

Adapun persamaan penelitian Musdalifah, dkk dengan penelitian 

yang dilaksanakan penulis terletak pada metode pembelajaran yang 

digunakan. Perbedaanya terletak pada aspek yang dikembangkan. 

Musdalifah, dkk dalam penelitiannya menggunakan metode discovery 

learning untuk peningkatan kreativitas anak PAUD, sedangkan peneliti 

untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak usia dini.
23

 

3. Jurnal penelitian Oktisa Winda Mulyadi, dkk, tahun 2021 yang berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia 5-6 tahun 

melalui Metode Guided Discovery dalam Pembelajaran Sains”. Hasil 

penelitian tersebut melalui metode guided discovery terhadap kemampuan 

berfikir kritis. pelaksanaan metode guided discovery learning terhadap 

kemampuan kritis telah terbukti benar adanya peningkatan metode 

discovery terhadap kemampuan kritis. 

Adapun persamaan penelitian Oktisa Winda Mulyadi, dkk, dengan 

penelitian yang dilaksanakan penulis terletak pada metode pembelajaran 

                                                     
23

 Musdalifah, dkk, 2020. “Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Metode Discovery 

Pada Pembelajaran Sains di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Mario”. Jurnal 

pemikiran dan penelitian Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 6, No. 1 
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yang digunakan. Perbedaanya terletak pada aspek yang ditingkatkan. 

Oktisa Winda Mulyadi, dkk, dalam penelitiannya menggunakan metode 

guided discovery terhadap kemampuan berfikir kritis, sedangkan peneliti 

untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna.
24

 

 

E. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap kemampuan teoritis. Hal ini perlu dilakukan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam penelitian pengaruh Metode Discovery disebut 

variable X atau variable yang mempengaruhi (independent variable) 

sedangkan Kemampuan Mengenal Warna disebut variable Y atau variable 

yang dipengaruhi (dipendent variable).  

1. Indikator Penggunaan metode discovery (Variabel X) 

a. Guru mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan 

b. Guru mengatur dan mengkondisikan tempat duduk anak senyaman 

mungkin agar memudahkan anak berfikir bebas 

c. Guru menciptakan kegiatan bermain warna bersama anak melalui 

metode discovery  

d. Guru membimbing dan memberikan instruksi kepada anak tentang 

kegiatan bermain warna dengan metode discovery 

e. Guru menjelaskan tentang kategori pengelompokkan warna primer, 

sekunder dan tersier  

                                                     
24

 Oktisa Winda Mulyadi, dkk, 2021. ” Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Anak 

Usia 5-6 tahun melalui Metode Guided Discovery dalam Pembelajaran Sains”. Vol. 9, No. 1 
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f. Guru mengarahkan anak untuk menemukan dan mengamati warna-

warna baru sendiri 

g. Guru meminta anak untuk menyampaikan hasil percobaan 

pencampuran warna baru 

h. Guru meminta anak untuk mengelompokkan warna sesuai dengan 

kategorinya 

i. Guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang tema pembelajaran 

dengan metode discovery terhadap kemampuan mengenal warna pada 

hari itu 

j. Guru menilai kemampuan anak dalam mengenal warna sewaktu 

menggunakan metode discovery 

2. Indikator kemampuan mengenal warna (Variabel Y) 

a. Anak mampu menyebutkan warna dengan benar. 

b. Anak mampu menemukan dan mengamati warna-warna baru dengan 

sendirinya. 

c. Anak mampu mengingat warna-warna baru. 

d. Anak mampu menyampaikan hasil dari percobaan pencampuran 

warna. 

e. Anak mampu mengelompokkan warna (primer, sekunder, tersier) 

f. Anak mampu mengembangkan kreatifitasnya melalui pencampuran 

warna 
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F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

alternatif (Hₐ) dan Hipotesis nihil (H0) sebagai berikut: 

Hₐ:  Ada pengaruh yang signifikan antara metode discovery terhadap 

kemampuan mengenal warna kelompok B di RA Baiturrahman Kandis. 

H0:  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara metode discovery terhadap 

kemampuan mengenal warna pada anak kelompok B di RA 

Baiturrahman Kandis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen 

model one group pretest-posttest design. Menurut Sugiyono, metode 

penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh (treatment) terhadap yang lain dalam sebuah kondisi yang 

dikendalikan
25

. Dalam penelitian eksperimen ini penulis dapat mengetahui 

pengaruh maupun hubungan yang menunjukkan adanya sebab akibat. 

Sedangkan one group pretest-posttest disebut juga sebagai desain “sebelum 

dan sesudah” yakni sebelum dilakukan yakni sebelum dilakukan treatment dan 

sesudah dilakukan treatment.  

Berikut ini struktur desainnya: 

Tabel III.1  

One Group PreTest-PostTest Design 

Kelompok Pretest Perlakuan/treatment Posttest 

KE O1 X O2 

 

X adalah treatment yang akan diberikan dan akan dapat diketahui 

pengaruhnya dalam eksperimen. Pemberian treatment dapat berupa 

penggunaan model mengajar, metode mengajar, strategi mengajar, model 

penelitian, media mengajar, dan lain-lain. O1 merupakan bentuk tes maupun 

observasi yang dilakukan sebelum treatment dilakukan, sedangkan O2 

                                                     
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), Hlm.6 
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merupakan bentuk tes maupun bentuk observasi yang dilakukan sesudah 

treatment dilakukan. Pengaruh treatment X dapat diketahui hasilnya dengan 

membandingkan antara O1 dan O2 dalam kondisi yang terkontrol. Dalam 

pretest–posttest penelitian ini menggunakan lembar observasi untuk 

mengetahui kemampuan mengenal warna anak. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B RA Baiturrahman 

Kandis sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah pengaruh metode 

discovery terhadap kemampuan mengenal warna pada anak kelompok B di 

RA Baiturrahman Kandis. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RA Baiturrahman Kandis, yang terletak di 

Jalan Datuk Setia Rt. 03 Rw. 03  Kelurahan Telaga Sam-sam Kecamatan 

Kandis Kabupaten Siak Provinsi Riau. Sedangkan waktu penelitian dilakukan 

setelah lulus ujian proposal dari Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Fakultas Tarbiyah. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian kuantitatif dibutuhkan populasi dan sampel. Populasi 

merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti baik itu berupa orang, benda, 

kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi. Sesuai dengan masalah penelitian, 

maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dari RA 

Baiturrahman Kandis yang berjumlah 59 anak. Sedangkan sampel adalah 



25 

 

 

bagian dari populasi yang akan diteliti.
26

 Dari penjelasan tersebut, maka 

peneliti menggunakan random sampling sampel pada penelitian ini adalah 

anak-anak Kelompok B RA Baiturrahman Kandis yang berjumlah 15 anak. 

Tabel III.2 

Data anak kelompok B RA Baiturrahman  

Kandis Tahun 2021 

Kelompok Perempuan Laki-laki Jumlah 

B 8 7 15 

 
  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

dengan metode  observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan dan pencatatan suatu 

objek, secara sistematis mengenai fonemena yang diselidiki. Observasi 

dapat dilakukan sesekali atau berulang kali. Observasi dapat dilakukan 

kapan saja, tergantung dimana objek penelitian berada sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Adapun hal-hal yang akan diamati melalui kegiatan observasi ini 

adalah tentang bagaimanakah pengaruh metode discovery terhadap 

kemampuan mengenal warna pada anak kelompok B RA Baiturrahman 

Kandis. Dan kegiatan observasi ini berguna untuk menilai kegiatan anak 

dan hasil belajar anak. 

 

 
                                                     

26
 Sugiyono. Op Cit, hlm.110 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyelidiki dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat 

dari pencatatan sumber- sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, 

wasiat, buku, undang-undang dan sebaginya. 

Dari penelitian ini, peneliti akan mengambil data dari sekolah yang 

peneliti teliti, yaitu RA Baiturrahman Kandis yang berkenaan tentang 

keadaan guru, jumlah siswa, laporan hasil kegiatan belajar siswa, sarana 

prasarana disekolah tersebut, dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan sekolah tersebut.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi 

data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 

fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 

penelitian.
27

  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data dengan 

rumus t-test sebagai berikut:
28
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 Sugiyono, OP Cit, hlm.117 
28

 Sugiyono, Statistika Untuk Peneliti. (Bandung: Alfabeta, 2016), Hlm. 122 
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Keterangan: 

 ̅ = Rata-rata sampel 1 

 ̅ = Rata-rata sampel 2 

  = Simpangan baku sampel 1 

  = Simpangan baku sampel 2 

   = Varians sampel 1 

   =Varians sampel 2 

r = Korelasi antara dua sampel 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa metode 

discovery dapat meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak 

kelompok B RA Baiturrahman Kandis. Hal ini terbukti dari hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dalam metode 

discovery untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak 

kelompok B RA Baiturrahman Kandis sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan berupa metode discovery dengan besar pengaruh 80,6%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Guru  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, sebaiknya guru 

diharapkan menggunakan metode discovery sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak. 

2. Bagi Sekolah 

Memberikan dan menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan 

pembelajaran metode discovery untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal warna pada anak. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian metode discovery terhadap kemampuan mengenal warna 

pada anak ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, menjadi motivasi bagi penulis selanjutnya dengan beberapa 

variasi kegiatan pencampuran warna dengan tretament lainnya. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 

Instrumen Observasi Pengaruh Metode Discovery Terhadap Kemampuan 

Mengenal Warna pada Anak Kelompok B Raudhatul Athfal (RA) 

Baiturrahman Kandis 

No Instrument 

PENILAIAN 

Dilaksanakan 
Tidak 

dilaksanakan 

1 
Guru mempersiapkan kelas dan alat-alat yang 

diperlukan 

  

2 

Guru mengatur dan mengkondisikan tempat 

duduk anak senyaman mungkin agar 

memudahkan anak berfikir bebas 

  

3 

Guru membimbing dan memberikan instruksi 

kepada anak tentang kegiatan bermain warna 

dengan menggunakan metode discovery 

  

4 
Guru mengarahkan anak untuk menemukan 

dan mengamati warna-warna baru sendiri 

  

5 

Guru menjelaskan tentang kategori 

pengelompokkan warna primer, sekunder, dan 

tersier 

  

6 
Guru mengarahkan anak untuk menemukan 

dan mengamati warna-warna baru sendiri  

  

7 
Guru meminta anak untuk menyampaikan hasil 

percobaan pencampuran warna 

  

8 
Guru meminta anak untuk mengelompokkan 

warna sesuai dengan kategorinya 

  

9 

Guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang 

tema pembelajaran dengan metode discovery 

terhadap kemampuan mengenal warna pada 
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hari itu 

10 

Guru menilai kemampuan anak dalam 

mengenal warna sewaktu menggunakan metode 

discovery 

  

 

 

 

 

 

 Observer 

 

 

Syasabela Ajeng Akela 
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

Instrumen Observasi Pengaruh Metode Discovery Terhadap Kemampuan 

Mengenal Warna pada Anak Kelompok B Raudhatul Athfal (RA) 

Baiturrahman Kandis 

 

No Instrumen No Soal 

1 Anak mampu menyebutkan warna dengan benar 1 

2 
Anak mampu menemukan dan mengamati pencampuran 

warna-warna baru dengan sendirinya 
2 

3 Anak mampu mengingat warna-warna baru 3 

4 
Anak mampu menyampaikan hasil dari percobaan 

pencampuran warna 
4 

5. 
Anak mampu mengelompokkan warna (primer, sekunder, 

tersier) 
5 

6. 
Anak mampu mengembangkan kreatifitasnya melalui 

pencampuran warna 
6 

 

Observer 

 

 

Syasabela Ajeng Akela 

 

Ket: 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Instrumen Observasi Variabel X 

Observasi ke  : 

Nama   : 

Tema/ Sub Tema : 

No Instrument 

PENILAIAN 

Dilaksanakan 
Tidak 

dilaksanakan 

1 
Guru mempersiapkan kelas dan alat-alat yang 

diperlukan 

  

2 

Guru mengatur dan mengkondisikan tempat 

duduk anak senyaman mungkin agar 

memudahkan anak berfikir bebas 

  

3 

Guru membimbing dan memberikan instruksi 

kepada anak tentang kegiatan bermain warna 

dengan menggunakan metode discovery 

  

4 
Guru mengarahkan anak untuk menemukan 

dan mengamati warna-warna baru sendiri 

  

5 

Guru menjelaskan tentang kategori 

pengelompokkan warna primer, sekunder, dan 

tersier 

  

6 
Guru mengarahkan anak untuk menemukan 

dan mengamati warna-warna baru sendiri  

  

7 
Guru meminta anak untuk menyampaikan hasil 

percobaan pencampuran warna 

  

8 
Guru meminta anak untuk mengelompokkan 

warna sesuai dengan kategorinya 

  

9 

Guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang 

tema pembelajaran dengan metode discovery 

terhadap kemampuan mengenal warna pada 

hari itu 
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10 

Guru menilai kemampuan anak dalam 

mengenal warna sewaktu menggunakan metode 

discovery 

  

 

 

 

 Observer 

 

 

Syasabela Ajeng Akela 
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Lembar Instrumen Observasi Variabel Y 

(Pretest) 

 

Nama   : 

Tema/ Sub Tema : 

No Instrumen BB MB BSH BSB 

1 
Anak mampu menyebutkan warna dengan 

benar 
    

2 

Anak mampu menemukan dan mengamati 

pencampuran warna-warna baru dengan 

sendirinya 

    

3 Anak mampu mengingat warna-warna baru      

4 
Anak mampu menyampaikan hasil dari 

percobaan pencampuran warna  
    

5. 
Anak mampu mengelompokkan warna 

(primer, sekunder, tersier) 
    

6. 
Anak mampu mengembangkan kreatifitasnya 

melalui pencampuran warna 
    

 

 

 Observer 

 

Syasabela Ajeng Akela 

Ket: 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Instrumen Observasi Variabel Y 

(Posttest) 

 

Nama   : 

Tema/ Sub Tema : 

No Instrumen BB MB BSH BSB 

1 
Anak mampu menyebutkan warna dengan 

benar 
    

2 

Anak mampu menemukan dan mengamati 

pencampuran warna-warna baru dengan 

sendirinya 

    

3 Anak mampu mengingat warna-warna baru      

4 
Anak mampu menyampaikan hasil dari 

percobaan pencampuran warna 
    

5. 
Anak mampu mengelompokkan warna 

(primer, sekunder, tersier) 
    

6. 
Anak mampu mengembangkan kreatifitasnya 

melalui pencampuran warna 
    

 

 

 

 

 Observer 

 

 

 

Syasabela Ajeng Akela 

Ket: 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 
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SKALA BERTINGKAT SKALA PENILAIAN 

 

Skala bertingkat juga sering sering digunakan untuk melakukan penialaian 

pada anak usia dini. Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau persyaratan 

mengenai tingkah laku, sikap, dan atau kemampuan peserta didik. Skala penelaian 

bisa berbentuk bilangan, huruf, dan ada yang berbentuk uraian. 

Skala penilaian yang berbentuk bilangan terdiri dari pernyataan atau kata 

atau lainnya dan di sebelahnya disediakan bilangan tertentu misalnya 1 sampai 4. 

Pengamat tinggal memberi tanda cek (v) pada kolom salah satu perilaku yang 

muncul dan lajur skala atau angka yang diamati. 

Bentuk skala penilaian bilangan 

1 2 3 4 

Skala bilangan bentuk uraian 

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan pekerjaan 

BB = 1 : Lamban, kurang berusaha 

MB = 2 : Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

BSH = 3 : Rajin, dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan 

BSB = 4 : Rajin sekali, dan selalu lebih dari yang diharapkan 
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SKALA PENILAIAN PENELITIAN VARIABEL Y 

 

1) Anak mampu menyebutkan warna dengan benar.  

BB = 1       : Anak belum bisa menyebutkan warna dengan benar  

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa menyebutkan warna dengan benar 

BSH = 3 : Anak sudah bisa menyebutkan warna dengan benar 

BSB = 4     : Anak sudah mampu menyebutkan warna dengan benar 

2) Anak mampu menemukan dan mengamati warna-warna baru dengan 

sendirinya 

BB = 1 : Anak belum bisa menemukan dan mengamati warna-warna baru 

dengan sendirinya 

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa menemukan dan mengamati warna-warna 

baru dengan sendirinya 

BSH = 3 : Anak sudah bisa menemukan dan mengamati warna-warna baru 

dengan sendirinya 

BSB = 4 : Anak sudah mampu menemukan dan mengamati warna-warna 

baru dengan sendirinya 

3) Anak mampu mengingat warna-warna baru  

BB = 1   : Anak belum bisa mengingat warna-warna baru  

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa mengingat warna-warna baru 

BSH = 3 : Anak sudah bisa mengingat warna-warna baru 

BSB = 4 : Anak sudah mampu mengingat warna-warna baru  
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4) Anak mampu menyampaikan hasil dari percobaan  pencampuran warna baru 

BB = 1   : Anak belum bisa menyampaikan hasil dari percobaan  

pecampuran warna  

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa menyampaikan hasil dari percobaan  

pencampuran warna  

BSH = 3 : Anak sudah bisa menyampaikan hasil dari percobaan 

pencampuran warna  

BSB = 4 : Anak sudah mampu menyampaikan hasil dari percobaan 

pencampuran warna 

5) Anak mampu mengelompokkan warna (primer, sekunder, tersier) 

BB = 1 : Anak belum bisa mengelompokkan warna (primer, sekunder, 

tersier) 

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa mengelompokkan warna (primer, 

sekunder, tersier) 

BSH = 3 : Anak sudah bisa mengelompokkan warna (primer, sekunder, 

tersier) 

BSB = 4 : Anak sudah mampu mengelompokkan warna (primer, sekunder, 

tersier) 

6) Anak mampu mengembangkan kreatifitasnya melalui pencampuran warna 

BB = 1 : Anak belum bisa mengembangkan kreatifitasnya melalui 

pencampuran warna 

MB = 2  : Anak sudah belum bisa mengembangkan kreatifitasnya melalui 

pencampuran warna 
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BSH = 3  : Anak sudah bisa mengembangkan kreatifitasnya melalui 

pencampuran warna 

BSB = 4 : Anak mampu mengembangkan kreatifitasnya melalui 

pencampuran warna 
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Lampiran 3 

DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELOMPOK B 

 DI RA BAITURRAHMAN KANDIS 

 

Nama 
Data Pretest Kelas Eksperimen 

Indikator 

 1 2 3 4 5 6 x xmax % Ket 

Aditya 2 2 1 1 1 2 9 24 37,5 BB 

Afkar 2 2 1 2 1 1 9 24 37,5 BB 

Altaf 1 1 1 1 1 2 7 24 29,16 BB 

Aqila 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 

Cia 2 2 1 2 1 2 10 24 41,66 MB 

Estu 2 1 1 1 1 2 8 24 33,33 BB 

Fiza 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 

Hani 2 2 1 1 1 1 8 24 33,33 BB 

Mikail 2 1 1 1 1 1 7 24 29,16 BB 

Najwa 2 2 1 1 1 2 9 24 37,5 BB 

Rafa 1 1 1 1 1 2 7 24 29,16 BB 

Siren 2 1 1 1 2 2 9 24 37,5 BB 

Viona 2 2 1 2 2 2 11 24 45,83 MB 

Vioni 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 

Zain 2 2 1 1 2 2 10 24 41,66 MB 

Jumlah 25 22 15 18 18 24 122  508,29  

Skor Ideal 60 60 60 60 60 60     

% 41,66 36,66 25 30 30 40 203,32    

Kriteria MB BB BB BB BB BB     

Rata-rata         33,88 BB 
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DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELOMPOK B 

DI RA BAITURRAHMAN KANDIS 

 

Nama 
Data Posttest Kelas Eksperimen 

Indikator 

 1 2 3 4 5 6 x Xmax % Ket 

Aditya 4 3 4 4 4 4 23 24 95,83 BSB 

Afkar 3 3 3 3 3 4 19 24 79,16 BSB 

Altaf 4 3 3 3 3 4 20 24 83,33 BSB 

Aqila 3 4 4 3 3 4 21 24 87,5 BSB 

Cia 3 3 3 3 3 3 18 24 75 BSH 

Estu 3 4 4 4 3 4 22 24 91,66 BSB 

Fiza 4 4 3 4 4 4 23 24 95,83 BSB 

Hani 4 4 3 4 3 4 22 24 91,66 BSB 

Mikail 4 3 4 4 4 4 23 24 95,83 BSB 

Najwa 4 4 4 3 3 4 22 24 91,66 BSB 

Rafa 3 3 4 3 3 4 20 24 83,33 BSB 

Siren 3 4 4 3 3 3 20 24 83,33 BSB 

Viona 3 4 3 4 3 4 21 24 87,5 BSB 

Vioni 4 3 3 4 3 3 20 24 83,33 BSB 

Zain 3 4 3 3 3 4 20 24 83,33 BSB 

Jumlah 52 53 52 52 48 57 314  1308,08  

Skor Ideal 60 60 60 60 60 60     

% 86,66 88,33 86,66 86,66 80 95 523,31    

Kriteria BSB BSB BSB BSB BSB BSB     

Rata-rata         87,21 BSB 
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Lampiran 4 

Rekapitulasi Kemampuan Mengenal Warna pada Anak  

Kelompok B RA Baiturrahman Kandis 

 

NO Subjek  
Skor Pretest Skor Post-test 

Eksperimen Eksperimen 

1 Subjek 1 9 23 

2 Subjek 2 9 19 

3 Subjek 3 7 20 

4 Subjek 4 6 21 

5 Subjek 5 10 18 

6 Subjek 6 8 22 

7 Subjek 7 6 23 

8 Subjek 8 8 22 

9 Subjek 9 7 23 

10 Subjek 10 9 22 

11 Subjek 11 7 20 

12 Subjek 12 9 20 

13 Subjek 13 11 21 

14 Subjek 14 6 20 

15 Subjek 15 10 20 

Rata-rata  122 314 

  8,13 20,93 
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Lampiran 5 

Tabel Pengolahan Data Pretest Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 S1
2 

= 
      ̅   

   
  

      = 
       

  
 

                  = 2,5523 

N x1  ̅  x1-  ̅  (x1-  ̅  2 

1 9 8,13 0,87 0,7569 

2 9 8,13 0,87 0,7569 

3 7 8,13 -1,13 1,2769 

4 6 8,13 -2,13 4,5369 

5 10 8,13 1,87 3,4969 

6 8 8,13 -0,13 0,0169 

7 6 8,13 -2,13 4,5369 

8 8 8,13 -0,13 0,0169 

9 7 8,13 -1,13 1,2769 

10 9 8,13 0,87 0,7569 

11 7 8,13 -1,13 1,2769 

12 9 8,13 0,87 0,7569 

13 11 8,13 2,87 8,2369 

14 6 8,13 -2,13 4,5369 

15 10 8,13 1,87 3,4969 

 122   35,7335 



76 

 

 

Tabel Pengolahan Data Posttest Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S1
2 

= 
      ̅   

   
 

          = 
       

  
 

      = 2,352 

 

 

N X1  ̅  X1-  ̅  (x1-  ̅  1 

1 23 20,93 2,07 4,2849 

2 19 20,93 -1,97 3,7249 

3 20 20,93 -0,93 0,8649 

4 21 20,93 0,07 0,0049 

5 18 20,93 -2,93 8,5849 

6 22 20,93 1,07 1,1449 

7 23 20,93 2,07 4,2849 

8 22 20,93 1,07 1,1449 

9 23 20,93 2,07 4,2849 

10 22 20,93 1,07 1,1449 

11 20 20,93 -0,93 0,8649 

12 20 20,93 -0,93 0,8649 

13 21 20,93 0,07 0,0049 

14 20 20,93 -0,93 0,9649 

15 20 20,93 -0,93 0,9649 

 314   32,9335 
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Lampiran 6 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 15 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 
Std. Deviation 1.48644671 

Most Extreme Differences 
Absolute .175 
Positive .148 
Negative -.175 

Kolmogorov-Smirnov Z .679 
Asymp. Sig. (2-tailed) .746 

 

Uji Korelasi 

Correlations 

 Pretest 

Eksperimen 

Posttest 

Eksperimen 

Pretest Eksperimen 

Pearson Correlation 1 -.246 

Sig. (2-tailed)  .376 

N 15 15 

Posttest Eksperimen 

Pearson Correlation -.246 1 

Sig. (2-tailed) .376  

N 15 15 

 

Uji Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Pretest 

Eksperi

men - 

Posttest 

Eksperi

men 

-12,93333 2,40436 ,62080 -14,26482 -11,60184 -20,833 14 ,000 
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Lampiran 7 

Surat Izin Pra-Riset 
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Lampiran 8 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 9 

Surat Rekomendasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu 
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Lampiran 10 

Surat Keterangan Penelitian 

 



82 

 

 

 

Lampiran 11 

Surat Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 12 

Surat Perpanjang Pembimbing 
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Lampiran 13 

Surat Pengesahan Perbaikan Proposal 

 

 

 



85 

 

 

Lampiran 14 

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

Nama Sekolah   : RA Baiturrahman Kandis 

Hari, tanggal   : Selasa, 12 Oktober 2021 

Kelompok usia   : 5 – 6 Tahun 

Tema / subtema   : Aku Hamba Allah/ Tubuhku 

Alokasi Waktu  : 07.30-10.00 WIB 

Kompetensi Inti  : Kl 1, Kl 2, Kl 3, Kl 4 

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 1.2 – 2.3 – 2.4 – 2.10 – 3.2 – 4.2 – 3.6 – 4.6 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Anak mampu mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan 

(NAM 3.1-4.1) 

2. Anak mampu menceritakan bagian-bagian tubuh(BSH 3.10-4.10) 

3. Anak mampu menyusun kata jari menggunakan lossepart  (BSH 3.10-

4.10) 

4. Anak mampu mencocokkan anggota tubuh sesuai gambat (KOG 3.6-4.6) 

5. Anak mampu menjiplak jari dengan pencampuran warna (SN 3.15-4.15) 

Materi Kegiatan         

1. Menyebutkan aku cipta Allah  

2.  Berkreasi dengan warna 

3.  Terbiasa berkata jujur 

4.  Pengenalan bagian-bagian anggota tubuh 

5.  Pengenalan warna 

6.  Lagu “tubuhku” 

Materi Pembiasaan    

1. Bershalawat 

2. Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

3. Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan 

4. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP 

pembukaan 

5. Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan 

sesudah makan 

Alat dan bahan       

1. Gambar anggota tubuh 

2. Cat finger painting 

3. Pensil 
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A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Guru mempersiapkan kelas/ area 

2. Guru mempersiakan peralatan pendukung bermain 

3. Guru bernyanyi sholawat 

4. Menyanyikan lagu tema tubuhku 

5. Berdiskusi tentang bagian-bagian anggota tubuh 

6. Berdiskusi menyebutkan fungsi anggota tubuh 

7. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini 

B. KEGIATAN INTI 

1. Menjiplak jari-jari menggukan finger painting 

2. Berkreasi pencampuran warna  

3. Menyusun kata jari menggunakan loosepart 

4. Mencocokkan anggota tubuh dengan gambar 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN  

Program Pengembangan KD Indikator 

Nilai agama dan moral 1.1 – 1.2 Terbiasa mengucapkan kalimat pujian terhadap ciptaan 

tuhan 

Terbiasa mengucapkan rasa syukur terhadap ciptaan tuhan 

Motorik  3.3 - 4.3 Terampil menggunakan tangan dan  dalam kegiatan 

menjiplak jari jari  

Sosem  2.6, 2.8, 

2.9 

Mengantri sesuai urutan, menunggu giliran , 

menyelesaikan tugasnya hingga tuntas, senang 

menawarkan bantuan kepada teman dan guru  

Kognitif 3.6 – 4.6 Mencocokkan anggota tubuh dengan gambar 

Bahasa  3.10 - 4.10 Mengulang lagi kalimat lebih komplek 

Seni  3.15 – 

4.15 

Menampilkan hasil karya yang baik dalam berbagai bentuk 
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F. Teknik Penilaian  

1. hasil karya 

2. catatan anekdot 

3. skala penilaian  

 

Mengetahui           Kandis, 12 Oktober 2021 

Kepala RA Baiturrahman Kandis    Guru Kelompok B 

       

    

Nur Asma, S.Pd.I           Susila Darma, S.Pd.Aud  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

Nama Sekolah   : RA Baiturrahman Kandis 

Hari, tanggal   : Selasa, 26 oktober 2021 

Kelompok usia   : 5 – 6 Tahun 

Tema / subtema   : Tanaman /Tanaman Hias  

Sub-sub Tema   : Bunga mawar 

Alokasi Waktu  : 07.30-10.00 WIB 

Kompetensi Inti  : Kl 1, Kl 2, Kl 3, Kl 4 

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 1.2 – 2.3 – 2.4 – 2.10 – 3.2 – 4.2 – 3.6 – 4.6 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Anak mampu mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan (NAM 3.1-4.1) 

2. Anak mampu menceritakan bagian-bagian bunga mawar (BSH 3.10-4.10) 

3. Anak mampu menyusun kata mawar menggunakan lossepart  (BSH 3.10-

4.10) 

4. Anak mampu menyusun bunga mawar dari yang terkecil sampai ke 

terbesar (KOG 3.6-4.6) 

5. Anak mampu berkreasi dengan pencampuran warna lukisan mawar 

menggunakan finger painting (SN 3.15-4.15) 

Materi Kegiatan         

1. Melesarikan tanaman 

2. Berkreasi dengan warna 

3. Mengucap terimakasih 

4. Pengenalan bentuk–bentuk bunga mawar 

5. Pertumbuhan tanaman bunga 

6. Pengenalan warna 

7. Lagu “tanaman” 

Materi Pembiasaan    

1. Bershalawat 

2. Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

3. Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan 

4. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP 

pembukaan 

5. Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan 

sesudah makan 
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Alat dan bahan       

1. Gambar mawar 

2. Cat finger painting 

3. pensil 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Guru mempersiapkan kelas/ area 

2. Guru mempersiakan peralatan pendukung bermain 

3. Guru bernyanyi sholawat 

4. Menyanyikan lagu tema tanaman  

5. Berdiskusi tentang macam–macam bentuk bunga mawar dengan. 

6. Berdiskusi menyebutkan bagian bagian bunga mawar 

7. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan menggunkan metode 

discovery pada hari ini 

B. KEGIATAN INTI 

1. Melukis bunga mawar menggukan finger painting 

2. Berkreasi pencampuran warna  

3. Menyusun gambar bunga mawar dari yang terkecil sampai yang terbesar 

4. Menyusun kata mawar menggunakan loosepart 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan Bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 

apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN  

Program Pengembangan KD Indikator 

Nilai agama dan moral 1.1 – 1.2 Terbiasa mengucapkan kalimat pujian terhadap 

ciptaan tuhan 

Terbiasa mengucapkan rasa syukur terhadap 

ciptaan tuhan 

Motorik  3.3 - 4.3 Terampil menggunakan tangan dan  dalam 

mewarnai gambar bunga mawar 
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Sosem  2.6, 2.8, 2.9 Mengantri sesuai urutan, menunggu giliran , 

menyelesaikan tugasnya hingga tuntas, senang 

menawarkan bantuan kepada teman dan guru  

Kognitif 3.6 – 4.6 Menyusun bunga mawar dari yang terkecil 

hingga yang terbesar 

Bahasa  3.10 - 4.10 Mengulang lagi kalimat lebih komplek 

Seni  3.15 – 4.15 Menampilkan hasil karya yang baik dalam 

berbagai bentuk 

 

F. Teknik Penilaian  

1. hasil karya 

2. catatan anekdot 

3. skala penilaian  

 

 

Mengetahui           Kandis, 26 Oktober 2021 

Kepala RA Baiturrahman Kandis    Guru Kelompok B 

       

    

Nur Asma, S.Pd.I           Susila Darma, S.Pd.Aud  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

Nama Sekolah   : RA Baiturrahman Kandis 

Hari, tanggal   : Senin, 01 November 2021 

Kelompok usia   : 5 – 6 Tahun 

Tema / subtema   :Alam Semesta/Benda-benda Alam  

Sub-sub Tema   : Air 

Alokasi Waktu  : 07.30-10.00 WIB 

Kompetensi Inti  : Kl 1, Kl 2, Kl 3, Kl 4 

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 1.2 – 2.3 – 2.4 – 2.10 – 3.2 – 4.2 – 3.6 – 4.6 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Anak mampu mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan 

(NAM 3.1-4.1) 

2. Anak mampu menceritakan sifat air (BSH 3.10-4.10) 

3. Anak mampu menyusun kata air menggunakan lossepart  (BSH 3.10-4.10) 

4. Anak mampu mengelompokkan kata-kata sejenis (KOG 3.6-4.6) 

5. Anak mampu menemukan warna baru dengan pencampuran warna 

menggunakan pewarna makanan (SN 3.15-4.15) 

Materi Kegiatan         

1. Membaca hafalan doa ketika hujan turun 

2. Berkreasi dengan warna 

3. Mengucap terimakasih 

4. Pengenalan benda-benda alam 

5. Pengenalan warna 

6. Lagu “Hujan” 

Materi Pembiasaan    

1. Bershalawat 

2. Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

3. Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan 

4. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP 

pembukaan 

5. Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan 

sesudah makan 

Alat dan bahan       

1. Gelas plastik 

2. Cat pewarna makanan 

3. Sendok 

4. air 
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A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Guru mempersiapkan kelas/ area 

2. Guru mempersiakan peralatan pendukung bermain 

3. Membaca dan menghafal doa ketika hujan turun 

4. Menyanyikan lagu tema Hujan 

5. Berdiskusi tentang sifat-sifat air 

6. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan dengan menggunakan 

metode discovery pada hari in 

B. KEGIATAN INTI 

1. Mencampur warna menggunakan pewarna makanan 

2. Berkreasi pencampuran warna  

3. Mengelompokkan kata-kata sejenis 

4. Menyusun kata mawar menggunakan loosepart 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan Bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN  

Program Pengembangan KD Indikator 

Nilai agama dan moral 1.1 – 1.2 Terbiasa mengucapkan kalimat pujian terhadap 

ciptaan tuhan 

Terbiasa mengucapkan rasa syukur terhadap 

ciptaan tuhan 

Motorik  3.3 - 4.3 Terampil menggunakan tangan dan  dalam 

kegiatan pembelajaram 

Sosem  2.6, 2.8, 2.9 Mengantri sesuai urutan, menunggu giliran , 

menyelesaikan tugasnya hingga tuntas, senang 

menawarkan bantuan kepada teman dan guru  

Kognitif 3.6 – 4.6 Menyusun kata air menggunakan loosepart 

Bahasa  3.10 - 4.10 Mengulang lagi kalimat lebih komplek 
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Seni  3.15 – 4.15 Menampilkan hasil karya yang baik dalam 

berbagai bentuk 

F. Teknik Penilaian  

1. hasil karya 

2. catatan anekdot 

3. skala penilaian  

 

Mengetahui          Kandis, 01 November 2021 

Kepala RA Baiturrahman Kandis          Guru Kelompok B 

       

    

Nur Asma, S.Pd.I           Susila Darma, S.Pd.Aud  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

Nama Sekolah   : RA Baiturrahman Kandis 

Hari, tanggal   : Senin, 15 November 2021 

Kelompok usia   : 5 – 6 Tahun 

Tema / subtema   : Negaraku/ Tanah Airku  

Sub-sub Tema   : Membatik 

Alokasi Waktu  : 07.30-10.00 WIB 

Kompetensi Inti  : Kl 1, Kl 2, Kl 3, Kl 4 

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 1.2 – 2.3 – 2.4 – 2.10 – 3.2 – 4.2 – 3.6 – 4.6 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Anak mampu mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan 

(NAM 3.1-4.1) 

2. Anak mampu menceritakan langkah-langkah saat membantik (BSH 3.10-4.10) 

3. Anak mampu menyusun kata batik menggunakan lossepart  (BSH 3.10-4.10) 

4. Anak mampu membilang dan menghitung gambar bendera(KOG 3.6-4.6) 

5. Anak mampu berkreasi membatik menggunakan tisu dan pewarna makanan 

(SN 3.15-4.15) 

Materi Kegiatan         

1. Menghafalkan lagu indonesia raya 

2. Berkreasi dengan warna 

3. Mengucap terimakasih 

4. Pengenalan Langkah-langkah membatik 

5. Pertumbuhan tanaman bunga 

6. Pengenalan warna 

7. Lagu “tanaman” 

Materi Pembiasaan    

1. Bershalawat 

2. Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

3. Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan 

4. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP pembukaan 

5. Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan sesudah 

makan 

Alat dan bahan       

1. Tisu 

2. Air 

3. Pewarna makanan 
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4. Gelas plastik 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Guru mempersiapkan kelas/ area 

2. Guru mempersiakan peralatan pendukung bermain 

3. Guru bernyanyi sholawat 

4. Menyanyikan lagu tema negaraku “indonesia raya” 

5. Berdiskusi tentang Langkah-langkah membatik 

6. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan dengan menggunkan metode 

discovery pada hari ini 

B. KEGIATAN INTI 

1. Membantik menggunakan pewarna makanan 

2. Berkreasi pencampuran warna 

3. Membilang dan menghitung gambar bendera 

4. Menyusun kata batik menggunakan loosepart 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan Bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 

apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN  

Program Pengembangan KD Indikator 

Nilai agama dan moral 1.1 – 1.2 Terbiasa mengucapkan kalimat pujian terhadap ciptaan 

tuhan 

Terbiasa mengucapkan rasa syukur terhadap ciptaan tuhan 

Motorik  3.3 - 4.3 Terampil menggunakan tangan dalam proses 

pembelajaran membatik 

Sosem  2.6, 2.8, 

2.9 

Mengantri sesuai urutan, menunggu giliran , 

menyelesaikan tugasnya hingga tuntas, senang 

menawarkan bantuan kepada teman dan guru  

Kognitif 3.6 – 4.6 Membilang dan menghitung gambar bendera 

Bahasa  3.10 - 4.10 Mengulang lagi kalimat lebih komplek 
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Seni  3.15 – 4.15 Menampilkan hasil karya yang baik dalam berbagai 

bentuk 

 

F. Teknik Penilaian  

1. hasil karya 

2. catatan anekdot 

3. skala penilaian  

Mengetahui          Kandis, 15 November 2021 

Kepala RA Baiturrahman Kandis          Guru Kelompok B 

       

    

Nur Asma, S.Pd.I           Susila Darma, S.Pd.Aud  
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Lampiran 15 

Dokumentasi Treatment Pertama 
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Dokumentasi Traetment Kedua 
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Dokumentasi Treatment Ketiga 
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Dokumentasi Treatment Keempat 
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Lampiran 16 

Lembar Instrumen Observasi Variabel Y (pretest) 
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Lampiran 17 

Lembar Instrumen Observasi Variabel Y (posttest) 
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